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ABSTRACT: Maternal serum of thirty nine ewes were used to study hematological and antibody responses of chicken
injected with antigen protein of specific LDH obtained from sheep with different litter sizes (prolific type). The prolific
type of ewes was determined base on litter size (LS), which were low (1 < LS < 1.5), medium (1.5 < LS < 2.0), and high
(LS > 2.0). There were ten ewes carrying specific LDH protein. The number of animals of low, medium, and high prolific-
type ewes was 3, 5, and 2 heads, respectively. The serum was used to produce antigen and injected to chicken to promote
antibody production of anti LDH. The results of research showed that different prolific-type has no significant (P>0.05)
effects on hematological and antibody titer of chicken. However, hematological status of chicken injected with specific
LDH antigen was significantly (P<0.05) higher than control. It can be concluded that production of specific protein anti
LDH can be done in layer by injection of antigen from ewes. Product of specific protein anti LDH of prolific ewes still
needs field test for its accuracy for selection of ewes with different prolific type.
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Pendahuluan 1981). Percobaan sebelumnya telah dilaporkan, bahwa
ayam dapat diimunisasi dengan berbagai macam
Kemajuan dibidang imunologi, secara aplikasi antigen termasuk bovin serum albumin (BSA)
dapat digunakan baik sebagai alat deteksi dini untuk (Ermeling et al., 1992; Li et al., 1998a), albumin
penyakit, ovulasi, kebuntingan atau studi genetik pada serum manusia (Rose dan Oslon, 1981), proteoglikan
ternak dengan menggunakan produk antibodi (Murray, (Li et al., 1998b), lipopolisakarida (Sunwoo et al.,
1989). Antibodi yang dihasilkan oleh hewan berbeda- 1996). Selanjutnya dilaporkan, bahwa bila ayam
beda sesuai dengan antigen yang masuk, antibodi ini diimunisasi dengan berbagai macam antigen, ternyata
hanya akan bereaksi dengan antigen yang digunakan dapat menginduksi produksi IgG spesifik terhadap
sebagai pemicu. Prinsip ini dapat diterapkan dalam antigen yang diinduksikan. Secara fisika-kimia IgG
dunia peternakan yaitu untuk menyeleksi secara dini pada ayam berbeda dengan IgG pada mamalia
terhadap pemilihan bibit unggul, termasuk tingkat terutama ukuran molekulnya (Otani et al., 1990).
prolifikasi ternak domba. Pembuatan IgG pada ayam merupakanm metode yang
Penelitian ini menggunakan media ayam petelur relatif murah dan ekonomis dalam upaya memproduksi
(unggas) dan antiger. yang diberikan berupa antigen antibodi poliklonal (Akita dan Nakai, 1998).
spesifik anti laktat dehidrogenase (LDH) domba dari Dengan demikian, jika antigen spesifik anti LDH
berbagai tingkat prolifikasi. Ayam mempunyai potensi domba diinjeksikan pada ayam tentunya akan
digunakan sebagai media memproduksi antibodi yang menimbulkan respon imunologi pada tubuh ayam
mempunyai kespesifikan terhadap antigen yang berasal tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Tizzard
dari mamalia dibandingkan menggunakan media (1988), bahwa bila antigen diinjeksikan pada hewan
sesama mamalia, karena secara taksonomi (filogenik) maka akan terbentuk antibodi yang dapat bereaksi
antara ayam dan mamalia mempunyai hubungan dengan antigen tersebut. Namun masalahnya
kekerabatan jauh (Marqquard, 2000). bagaimana tingkat respon penyuntikan antigen spesifik
Serum ayam -eng ndung tiga imunoglobin anti LDH domba yang berasal dari berbagai tipe
penting yaitu IgA, IgG aan IgM. Mekanisme deposisi prolifikasi pembawa gen tunggal Fec)® (Fecundity
IgG dalam telur hampir sama dengan transfer IgG  java) terhadap  perubahan  hematologis dan
melalui plasenta pida mamalia (Rose dan Olson, pembentukan antibodi pada ayam perlu dikaji dalam
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penelitian ini. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
penyuntikan antigen spesifik anti LDH domba dari
berbagai  tingkat prolifikasi  terhadap  respon
hematologis dan pembentukan antibodi pada ayam
~ petelur.

Metode Penelitian -

Penelitian dilakukan secara laboratoris, dengan
menggunakan serum dari 39 ekor domba yang terdiri
dari serum domba tipe prolifikasi rendah dengan
jumlah anak sekelahiran (JAS) 1 - 1,5 (1 < JAS <
1,5), tipe prolifik sedang 1,5 —2,0 ( 1,5 <JAS <£2,0),
dan prolifik tinggi dengan rata-rata (JAS > 2,0).

Identifikasi Pola Protein LDH Spesifik

Protein serum dari 39 ekor domba diisolasi
proteinnya  dengan  kromatografi gel kolom
penyaringan (filtrasi) menggunakan Sphadex G-70.
Protein enzim LDH dalam gel kolom dielusi dengan
buffer posfat 0,01M pH 8,2 dengan kecepatan alir 5 ml
per 6 menit. Eluat dari kolom ditampung dalam
tabung pengumpul fraksi dan keseluruhan diperoleh
50 tabung. Selanjutnya, masing-masing tabung fraksi
ditentukan aktifitas LDH-nya dengan metode
Wuryastuti (1991). Masing-masing tabung fraksi yang
menunjukkan adanya aktifitas LDH dikumpulkan
menjadi satu dan selanjutnya dikeringkan dengan
pengeringan beku (freeze dryer). Serbuk LDH yang
diperoleh dilarutkan dengan 0,2 ml aguades dan
selanjutnya protein spesifik LDH dipisahkan dengan
poliakrilamid gel elektroforesis. Dari 39 ekor domba
prolifik ditemukan protein LDH spesifik sebanyak 10
ekor yang terdiri dari prolifik rendah 3 ekor, prolifik
sedang 5 ekor, dan prolifik tinggi 2 ekor.

Pembuatan Antigen (Protein LDH Spesifik)

Sepuluh ekor induk domba yang memiliki pola
protein LDH spesifik masing-masing untuk tipe
prolifikasi rendah, sedang, dan tinggi adalah 3, 5, dan
2 ekor digunakan dalam percobaan ini untuk membuat
antigen.

Pita protein LDH spesifik pada gel poliakrilamid
dari masing-masing tipe prolifikasi dipotong kemudian
gel dihancurkan dalam aquades. Protein LDH yang
telah larut dalam aquades diendapkan dengan larutan
Tri Chloro Acetic Acid (TCA) 10% dan dilanjutkan
sentrifugasi pada 3000 rpm selama 15 menit. Pelet
yang diperoleh dikeringkan dengan freeze dryer.
Selanjutnya, kristal protein LDH spesifik yang
diperoleh digunakan sebagai antigen untuk produksi

antibodi anti LDH domba pada ayam petelur Isa
Brown umur 50 minggu.

Produksi Antibodi anti LDH Domba

Dua puluh empat ekor ayam digunakan dalam
percobaan ini. Ayam percobaan dikelompokkan
menjadi empat kelompok yang terdiri dari kelompok
kontrol, kelompok produksi antibodi anti LDH domba
prolifik rendah, kelompok produksi antibodi anti LDH
domba proifik sedang, dan kelompok produksi
antibodi anti LDH domba prolifik tinggi. Selanjutnya
dilakukan imunisasi terhadap ayam percobaan sesuai
kelompok perlakuan.

Prosedur Imunisasi Antigen Protein LDH
Spesifik pada Ayam Petelur

Sebanyak 2 mg kristal protein LDH spesifik
domba dari masing-masing tipe prolifikasi dilarutkan
dalam 0,5 ml NaCl fisiologis 0,8%, kemudian
dicampur dengan 0,5 ml freunt adjuvant complete.
Selanjutnya diinjeksikan pada bagian dada (otot
pectoralis) ayam petelur Isa Brown umur 50 minggu.
Setelah 2 minggu terhitung dari imunisasi pertama
dilakukan booster dengan menggunakan 2 mg protein
spesifik LDH dalam 0,5 ml NaCL fisiologis 0,8%
ditambah 0,5 ml freunt adjuvant incomplete. Injeksi
antigen dilakukan pada bagian yang sama saat
imunisasi pertama. Setelah satu bulan terhitung dari
imunisasi I ayam diambil sampel darahnya, kemudian
pengambilan sampel darah dilakukan setiap 2 minggu
sampai dengan 3 bulan dari imunisasi I. Semua
sampel serum yang diperoleh dilakukan pengujian
hematologis (jumlah sel darah putih non limfosit,
limfosit, sel darah merah dan kadar hemoglobin), uji
serologik, dan titer antibodinya. Untuk menguji
pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati
dilakukan analisis ragam (Steel dan Torrie, 1981).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis terhadap kondisi hematologis dan
titer antibodi ayam yang diimunisasi antigen protein
LDH spesifik dari masing-masing domba prolifik
seperti tertera pada Tabel 1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa antigen
protein LDH spesifik dari berbagai tipe prolifikasi
domba berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kondisi hematologis ayam. Kondisi hematologis ayam
yang diimunisasi antigen protein LDH spesifik dari
berbagai tipe prolifikasi domba berbeda sangat nyata
(P<0,01) lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelompok ayam kontrol. Hal ini berarti bahwa proses
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imunisasi cenderung berpengaruh ke pembentukan
humoral IgG anti LDH bukan pada prolifrasi sel
(Tizzard, 1988; Bellanti, 1993). Di samping itu, sesuai
dengan fungsi hematologis dari sel darah, baik sebagai
transpoter nutrien maupun oksigen, serta sebagai
homeostater dan pertahanan tubuh terhadap infiltrasi
zat asing maupun mikroorganisme, sehingga proses
imunisasi meningkatkan limfosit, sel darah merah

maupun hemoglobin (Bone, 1979; Ganong, 1995),
sedangkan sel darah putih non limfosit menurun.

Hasil  pengujian serologi kespesifikan produk
antibodi yang dihasilkan terhadap antigen (LDH) dari
berbagai domba tipe prolifik ternyata titer antibodi
(Tabel 1), kadar IgG anti LDH domba dan profil
pembentukan antibodi, seperti terlihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Rataan hasil analisis hematologis serta titer antibodi yang diinjeksi antigen LDH
' spesifik dari masing-masing tipe prolifikasi domba

Antigen LDH Domba Prolifik

Kondisi Hematologis

Kontrol Rendah Sedang Tinggi
Sel darah putih non limfosit (%) 86,08" 71,76 71,29 70,87°
Limfosit (%) 13,92° 28,24 28,71° 29,13
Sel darah merah (juta/mm3) 6,61° 8,85° 8,83° 8,83"
Hemoglobin (g/100cc) 7,10° 7,88" 7,99 8,43°
Titer antibodi (unit/ml Serum) 0,92° 2,89 2,91° 3,01°
ad. Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<0,05
Konsentrasi IgG
(unit)
RS
1061 |
100
E
50 £
0
Kelompok Kelompok Kelompok
Ayam yang Ayam yang Ayam yang
Diinjeksi LDH Diinjeksi LDH Diinjeksi LDH
Prolifik Rendah Prolifik Sedang Prolifik Tinggi
Ge. 1. Konsentrasi IgG anti LDH pada serum Ayam yang diimunisasi protein

LDH domba prolifik
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Berdasarkan Gambar 1 maka ayam dapat
digunakan sebagai media pembentukan antibodi dari
antigen domba dengan kespesifikan yang tinggi.
Serum ayam mengandung tiga imunoglobin penting
yaitu IgA, IgG dan IgM. Protein imunoglobulin ini
dapat berikatan (mengenal) dengan antigen spesifik,
sedangkan antibodi terbesar yang terdapat dalam
serum ayam adalah IgG (Rose dan Olson, 1981). Jika
ayam diimunisasi dengan berbagai macam antigen
akan menginduksi produksi IgG spesifik terhadap
antigen yang diinduksikan. Secara fisika-kimia IgG
pada ayam berbeda dengan IgG pada mamalia
terutama ukuran molekulnya (Otani et al., 1991). Hasil
penelitian sebelumnya dilaporkan, bahwa ayam dapat
diimunisasi dengan berbagai macam antigen termasuk
bovin serum albumin (BSA) (Ermeling et al., 1992),
Li et al., 1998a), albumin serum manusia (Rose dan
Oslon, 1981), proteoglikan (Li et al., 1998b), lipo-
polisakarida (Sunwoo et al., 1996).

Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi
hematologis (sel darah putih non limfosit, limfosit, sel
darah merah, dan hemoglobin), ternyata proses
imunisasi lebih cenderung mempengaruhi humoral
pembentuk antibodi dibandingkan terhadap proliferasi
sel. Namun imnunisasi dengan penyuntikan antigen
protein LDH spesifik dari domba prolifik lebih
mempengaruhi fungsi sel-sel darah yang berperan
dalam pertahanan tubuh dari infiltrasi benda asing. Ini
berarti, penyuntikan antigen LDH sangat mem-
pengaruhi terjadinya sintesis antibodi anti LDH
spesifik domba di dalam tubuh ayam. Hal ini
tercermin pula dari titer antibodi yang dihasilkan pada
ayam yang diimunisasi antigen LDH spesifik domba
lebih tinggi daripada kelompok perlakuan kontrol.

Kesimpulan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa pembuatan
produksi antibodi anti LDH domba pada ayam dengan
menggunakan antigen protein spesifik LDH dari
masing-masing tipe prolifikasi telah berhasil dilakukan
pada ayam. Namun demikian, produk kristal antibodi
anti LDH dari domba prolifik pada ayam masih perlu
uji akurasi di lapangan untuk seleksi calon induk
prolifik rendah, sedang maupun tinggi.
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